Analisis Penggunaan e-Spt Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) Pada CV Serasan Sekundang  

Mandiri Di Muara Enim by Indriani, Sofi
Hal-1 
 
Analisis Penggunaan e-Spt Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) Pada CV Serasan Sekundang  
Mandiri Di Muara Enim 
 
 
Sofi Indriani (Shofie_chen@yahoo.com) 
Siti Khairani (siti.khairani@mdp.ac.id) 
Akuntansi (S1) 
STIE MDP 
 
 
Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa manfaat aplikasi e-SPT serta 
tatacara penggunaannya untuk CV Serasan Sekundang MAndiri dengan menggunakan metode 
penelitian deskritif dimana penelit i mengumpulkan, menyusun data yang diperoleh kemudian 
diinterprestasikan dan dianalisis sehingga mampu memberikan informasi yang lengkap bagi 
pemecahan masalah yang dihadapi. 
 
Kata Kunci : Aplikasi e-SPT PPN, Meminimalisasikan kesalahan 
 
Abstract: The purpose of this study was to find out what the benefits of e-SPT application and 
procedures manual for CV Serasan Sekundang independently using descriptive research method in 
which researchers collect, collate the data obtained is then interpreted and analyzed so as to 
provide comprehensive information for problem solving faced. 
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1 PENDAHULUAN 
 
       Pembangunan adalah kegiatan yang 
berkesinambungan dengan tujuan utama 
yakni untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat. Untuk mewujudkan tujuan tersebut 
perlu memperhatikan masalah pembiayaan 
pembangunan dalam suatu perusahaan. 
Pembangunan dapat berjalan dengan lancar 
apabila ada sumber dana yang mendukung. 
Menurut APBN, sumber pendapatan 
terbanyak didapat dari sektor perpajakan.  
       CV. Serasan Sekundang Mandiri 
adalah jenis perusahaan yang bergerak 
dibidang perdagangan ( distributor semen ) 
selama kurang lebih 11 tahun. CV di 
Muara Enim pada tahun 2001, namun 
workshop nya berada di Palembang. 
Semasa berdirinya perusahaan tersebut 
masih menggunakan sistem manual dalam 
perhitungan pajak pertambahan nilai 
(PPN). 
       Berdasarkan uraian tersebut penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai cara penerapan atau penggunaan 
e-SPT khususnya e-SPT PPN oleh 
perusahaan CV Serasan Sekundang 
Mandiri dengan judul “Analisis 
Penggunaan E-spt PPN Pada CV 
Serasan Sekundang Mandiri Di Muara 
Enim”. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1  Pengertian SPT 
 
       “Pengertian Surat Pemberitahuan 
(SPT) menurut Mardiasmo adalah surat 
yang oleh wajib pajak digunakan untuk 
melaporkan perhitungan dan pembayaran 
pajak yang terutang menurut ketentuan 
peraturan perundang - undangan 
perpajakan”. 
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2.2 Fungsi SPT 
 
       Menurut Mardiasmo Fungsi SPT dapat 
dilihat dari sisi Wajib Pajak, Pengusaha 
Kena Pajak, dan dari sisi Pemotong atau 
Pemungut Pajak, yaitu fungsi SPT sebagai 
wajib pajak penghasilan, fungsi SPT 
sebagai Pengusaha Kena Pajak, fungsi SPT 
sebagai pemotong/pemungut pajak. 
 
2.3 Pengertian e-SPT 
 
       Dalam mewujudkan sistem 
administrasi perpajakan modern, 
pemerintah menyediakan aplikasi yang 
dapat digunakan oleh wajib pajak untuk 
melakukan pengisian dan pelaporan SPT 
secara cepat, tepat dan akurat. 
       Menurut Gustiawan yang dimaksud 
denga e-SPT adalah SPT bentuk digital 
(berisi rekaman data elemen SPT induk 
beserta lampirannya yang data digitalnya 
disampaikan dengan menggunakan media 
digital (floppy disc, compact disc, atau 
media data penyimpanan digital lainnya) 
atau yang informasinya disampaikan 
melalui jaringan komunikasi data.      
       Sedangkan pengertian e-SPT menurut 
DJP adalah Surat Pemberitahuan beserta 
lampiran-lampirannya dalam bentuk digital 
dan dilaporkan secara elektronik atau 
dengan menggunakan media komputer 
yang digunakan untuk membantu wajib 
pajak dalam melaporkan perhitungan dan 
pembayaran pajak yang terutang sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
 
2.4 Tata cara pelaporan e-SPT 
 
Tata Cara Pelaporan e-SPT adalah sebagai 
berikut: 
1. Wajib  pajak melakukan instalasi 
aplikasi eSPT pada sistem komputer 
yang digunakan untuk keperluan 
administrasi perpajakannya.  
2. Wajib pajak menggunakan aplikasi e-
SPT untuk merekam    data-data 
perpajakan yang akan dilaporkan. 
3. Wajib pajak yang telah memiliki sistem 
administrasi Keuangan/ perpajakan 
sendiri dapat melakukan proses impor 
data dari sistem yang dimiliki wajib 
pajak kedalam aplikasi e-SPT dengan 
mengacu kepada format data yang 
sesuai dengan aplikasi e-SPT. 
4. Wajib pajak mencetak bukti potong/ 
pungut dengan menggunakan aplikasi 
e-spt dan menyampaikan kepada pihak 
yang dipotong/  dipunggut.  
5. Wajib pajak menandatangani SPT Masa 
PPh/ PPN dan atau SPT Tahunan PPh 
hasil  cetakan aplikasi e-SPT. 
6. Wajib pajak menandatangani SPT Masa 
PPh/ PPN dan SPT Tahunan PPh hasil 
cetakan aplikasi e-SPT. 
7. Wajib pajak membentuk file data SPT 
dengan menggunakan aplikasi e-SPT 
dan disimpan dalam media elektronik 
(CD, flash disk).  
8. Wajib pajak menyampaikan e-SPT ke 
KPP tempat wajib terdaftar 
9. Penyampaian e-SPT secara langsung 
diberikan tanda penerimaan surat dari 
TPT sedangkan penyampaian e-SPT 
melalui pos atau jasa ekspedisi/kurir 
bukti pengiriman surat dianggap 
sebagai tanda terima SPT. Penyampaian 
melalui e-filling diberikan bukti 
penerimaan elektronik. 
 
2.5  Tujuan dan Kelebihan e-SPT 
 
       Tujuannya adalah Sebagai 
informasi dan bahan evaluasi dan 
penerapan sistem administrasi modern 
perpajakan sehingga dapat mendorong 
digilirkannya reformasi administrasi 
perpajakan jangka menengah oleh DJP 
yang menjadi prioritas dalam reformasi 
perpajakan terutama dalam 
melanjutkan penerapan sistem 
administrasi modern perpajakan pada 
kantor - kantor pajak lainnya di seluruh 
Indonesia. 
       Kelebihannya adalah sebagai 
berikut: 
Hal-3 
 
1. Penyampaian SPT dapat dilaukan 
secara cepat dan aman, karena lampiran 
dalam bentuk media CD/flash disk. 
2. Data perpajakan terorganisasi dengan 
baik. 
3. Sistem aplikasi e-SPT 
mengorganisasikan data perpajakan 
dengan baik dan sistematisn sistematis. 
4. Penghitungan dilakukan secara cepat 
dan tepat karena menggunakan sistem 
komputer.  
5. Kemudahan dalam penghitungan dan 
pembuatan Laporan Pajak.  
 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
 
 Dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan melakukan wawancara terbuka  
pada head office dan staff accounting tax 
dari CV Serasan Sekundang Mandiri.  
 
3.2  Objek atau Subjek Penelitian 
  
Objek penelitian penulis adalah CV 
Serasan Sekundang Mandiri karena 
merupakan salah satu perusahaan yang 
baru dalam penggunaan aplikasi e-SPT. 
 Subjek penelitian penulis adalah 
aplikasi e-SPT PPN. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
  
Informan kunci dari penulisan skripsi ini 
adalah head office  dan staff accounting tax 
dari CV Serasan Sekundang Mandiri.  
 
3.4   Jenis Data  
  
Menurut Syamsul Hadi, jenis data terdiri 
dari dua, yakni : 
1. Data primer 
Yaitu data yang didapatkan oleh 
peneliti secara langsung dari obyek 
penelitian tanpa melewati orang atau 
lembaga lain.  
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang didapatkan oleh peneliti 
secara tidak langsung dari obyek penelitian 
biasanya berupa dokumen-dokumen.  
       Data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Jenis data primer berupa 
wawancara yang dilakukan secara 
langsung oleh peneliti dengan head office 
dan staff accounting tax pada CV Serasan 
Sekundang Mandiri yang berada di 
Palembang. Adapun beberapa pertanyaan 
yang penulis ajukan dalam wawancara, 
antara lain: 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai 
aplikasi e-SPT yang telah ditetapkan oleh 
Direktorat Jendral Pajak? 
2. Apakah CV Serasan Sekundang Mandiri 
menemui kendala dalam penggunaan 
aplikasi e-SPT? 
3. Bagaimana keuntungan atau manfaat yang 
diperoleh oleh CV Serasan Sekundang 
Mandiri dengan penerapan e-SPT? 
       Sedangkan data sekunder diperoleh 
dari dokumentasi CV Serasan Sekundang 
Mandiri, seperti profil perusahaan, struktur 
organisasi, visi dan misi, serta tugas dari 
tiap-tiap organisasi.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
      Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik wawancara dengan head office dan 
staff acounting tax CV Serasan Sekundang 
Mandiri yaitu dengan bertanya jawab 
langsung pada head office dan staff 
accounting tax CV Serasan Sekundang 
Mandiri guna memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan e-SPT PPN, observasi 
(pengamatan) dimana penulis melakukan 
pengamatan mengenai cara peng-inputan 
data pada aplikasi e-SPT PPN, 
dokumentasi yakni peneliti mengumpulkan 
dokumen-dokumen CV Serasan 
Sekundang Mandiri dan surat keterangan 
lainnya yang mendukung, seperti lampiran 
faktur pajak terutang. 
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3.6  Teknik Analisis Data 
 
       Pada penelitian untuk skripsi ini, data 
yang akan dianalisis adalah kualitatif 
dimana data yang berbentuk kata, kalimat, 
skema dan gambar akan dikumpulkan, 
dikelompokan, diuraikan dan dianalisis 
sehingga dapat memberikan keterangan 
lengkap atas gambaran mengenai masalah 
yang dihadapi.  
       Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan data dan berharap 
menemukan makna relevan. 
2.  Proses pengelompokan data yaitu 
peneliti studi kasus melihat dan 
menempatkan kembali hasil data yang 
dikumpulkan. 
3. Mengalisis data yaitu mencari jawaban 
dari rumusan masalah pada penelitian 
ini.  
4. Mengembangkan analisis data dalam 
bentuk pola pemikiran dari peneliti.  
5. Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi dari pertimbangan 
pengisian SPT PPN secara manual ke 
pengisian SPT secara elektonik.     
 
 
4 HASIL PENELITIAN 
 
4.1  Sejarah Perusahaan  
 
       CV Serasan Sekundang Mandiri  
adalah sebuah perusahaan dagang. 
Perusahaan ini berdiri sejak tanggal 19 
Maret 2001 di Muara Enim. Perusahaan ini 
merupakan distributor Semen Baturaja 
untuk wilayah Muara Enim, Tanjung 
Enim, Lahat, Prabumulih dan Ogan Ilir. 
Meskipun Perusahaan ini berkedudukan di 
Muara Enim namun workshopnya berada 
di Palembang (Sumatera Sekatan).  CV 
Serasan Sekundang Mandiri terletak di 
Jalan Letnan Idham No.298 Pasar II Muara 
Enim kode pos 31315.  
 
 
 
4.2  Visi Misi Perusahaan 
       Visi dari CV Serasan Sekundang 
Mandiri: 
Menjadi Distributor Semen Baturaja No.1 
di Muara Enim. Sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen, serta dapat bersaing 
secara internasional dengan menjaga 
efisiensi dan struktur keuangan yang baik 
untuk pertumbuhan jangka panjang.  
       Misi dari CV Serasan Sekundang 
Mandiri: 
1. Memberikan pelayanan yang terbaik 
untuk kepuasan pelanggan. 
2. Meningkatkan image yang positif 
terhadap masyarakat, komunitas dan 
lingkungan. 
3. Memberikan kontribusi profit yang 
terbaik untuk direksi.  
4. Membangun persaingan melalui 
pengembangan sumber daya manusia. 
5. Dapat bertanggung jawab kepada sosial 
dan lingkungan hidup.  
6. Menghargai individu-individu dan 
mengembangkan kerjasama team. 
7. Terus menerus berusaha untuk 
mencapai hasil yang sempurna. 
 
4.3  Hasil Penelitian 
 
       Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis di CV Serasan 
Sekundang Mandiri maka diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
 
Tahun PPN 
Terhutang  
2007 20.051.679 
2008 34.623.480 
2009 41.494.729 
2010 45.829.756 
2011 52.025.952 
 
       Dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa pada tahun 2010 dan 2011 jumlah 
pajak pertambahan nilai (PPN) terhutang 
mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan dari pada tahun-tahun 
sebelumnya.  
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       Pada tahun-tahun sebelumnya 
transaksi penjualan CV Serasan 
Sekundang Mandiri baik dari  pajak 
keluaran maupun pajak masukan belum 
mencapai 25 faktur jumlahnya. Pada tahun 
2010 dan 2011 penjualan CV Serasan 
Sekundang Mandiri semakin luas, sebagai 
distributor semen baturaja CV Serasan 
Sekundang Mandiri memiliki kualitas yang 
cukup baik, sehingga pada tahun 2010 dan 
2011 jumlah transaksi penjualan CV 
Sekundang Mandiri telah mencapai lebih 
dari 25 transaksi faktur pajak baik faktur 
pajak keluaran maupun faktur pajak 
masukan. 
      Sesuai dengan ketentuan oleh 
Direktorat Jendral Pajak jika transaksi atau 
faktur keluaran maupun masukan telah 
mencapai 25 transaksi dalam satu bulan 
(PER-44/PJ/2010 tanggal 06 Oktober 
2010), bila jumlah itu tercapai maka Wajib 
Pajak harus menggunakan aplikasi e-SPT 
dalam melaporkan SPT PPN terutang 
setiap periodenya. Sebagai wajib pajak 
yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Muara Enim, serta setelah 
dikeluarkannya surat edaran PER-
44/PJ/2010 pada tanggal 06 Oktober 2010 
tersebut CV Serasan Sekundang Mandiri 
harus menerapkan aplikasi e-SPT PPN 
pada awal tahun 2012.  
 
4.4 Pembahasan 
 
Pembahasan dari penelitian diatas adalah:  
 
1. Tata Cara Pelaporan, Penggunaan dan 
Penyampaian e-SPT sudah sesuai dengan 
modul sosialisai perpajakan yang 
dikeluarkan dirjen pajak. 
2. Kelebihan e-SPT untuk perusahaan 
adalah data perpajakan dapat 
terorganisirkan dengan baik, penyampaian 
SPT dapat berjalan dengan cepat dan 
aman, serta dapatnya meminilasisasikan 
kesalahan- kesalahan yang mungkin terjadi 
pada saat pengisian SPT PPN. 
3. Kelemahan e-SPT PPN masih ditemui 
dalam pengoperasian aplikasi pada CV 
Serasan Sekundang Mandiri.  
4. CV Serasan Sekundang Mandiri dalam 
pembetulan e-SPT PPN masih 
disampaikan dalam bentuk kertas 
(hardcopy), hal tersebut dikarenakan 
karena masih minimnya pengetahuan 
pemakai yakni staff accounting tax dalam 
pengoperasian aplikasi e-SPT PPN. 
 
 
5 KESIMPULAN  
 
5.1   Kesimpulan 
 
       Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan oleh penulis pada CV Serasan 
Sekundang Mandiri di Muara Enim, 
berikut kesimpulan yang dapat diambil 
yakni aplikasi e-SPT PPN CV Serasan 
Sekundang Mandiri dapat 
meminimalisasikan kesalahan pada saat 
penginputan data SPT PPN daripada 
dengan cara manual, serta masih terdapat 
beberapa kendala dalam pengoperasian 
aplikasi e-SPT PPN dikarenakan masih 
minimnya pengetahuan pengguna serta 
versi yang digunakan. 
 
5.2 Saran 
 
       Saran dari penulis untuk CV Serasan 
Sekundang Mandiri adalah sebagai berikut: 
1. CV Serasan Sekundang Mandiri 
hendaknya dapat terus menggunakan 
aplikasi e-SPT PPN dalam pelaporan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
terhutang setiap bulannya. 
2. Agar wajib pajak/Perusahaan selalu 
membuat back up, baik untuk data 
yang di-upload, maupun hasil print 
out dari sistem e-SPT tersebut. 
3. Perusahaan perlu melakukan upgrade 
aplikasi untuk mendapatkan versi 
aplikasi terbaru, mengenai sistem 
aplikasi e-SPT 
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